
	

	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
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	Mata Kuliah:
	Penerjemahan
	Kode:
	
	SKS:
	2
	Sem:
	6

	Dosen Pengampu:
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	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah:
	1. Mampu menunjukkan disiplin dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas matakuliah dan mampu menghargai pendapat orang lain (A5)
2. Mampu mengevaluasi penggunaan teori penerjemahan dan berbagai penelitian penerjemahan terkait.(C5)
3. Memiliki keterampilan mengidentifikasi masalah dalam penerjemahan dan mengaitkannya dengan teori penerjemahan yang dipelajari. (C3)
4. Membuat proposal penelitian penerjemahan (C6)

	Deskripsi singkat Mata Kuliah:
	Mata kuliah Teori Terjemahan adalah subjek kajian untuk memberikan dasar teori yang kuat kepada mahasiswa dalam melakukan kajian atau penelitian yang berkaitan dengan penerjemahan mencakup
(a) Konsep penerjemahan: Definisi, Proses, dan Kompetensi Penerjemahan (b) Teknik Penerjemahan, (c) Penelitian dalam Penerjemahan (Penelitian Produk Vs Penelitian Proses), (d) Kesepadanan dalam Penerjemahan, (e) Ideologi Penerjemahan Vs. Penerjemahan Ideologi, (f) Permasalahan Budaya dalam Penerjemahan, (g) Keterbacaan dalam Penerjemahan, (h) Teori Skopos dalam Penerjemahan, (i) Cultural Filter dalam Penerjemahan, (j) Censorship dalam Penerjemahan, (k) Penerjemahan berbagai Genre (Penerjemahan Teks Sastra, Teks Hukum, Teks Kitab Suci, Teks Akademis, dll), (l) Penerjemahan dan budaya pop, (m) Penerjemahan dalam dunia Cyber, (n) Penilaian Kualitas
Penerjemahan
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	Minggu ke
	Kemampuan Akhir tiap tahapan pembelajaran
	Bahan Kajian/ Pokok Bahasan
	Metode Pembelajaran
	
Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Indikator
	Bobot
(%)

	1.
	Mampu menjelaskan dan menilai konsep penerjemahan: Definisi, Proses, dan Kompetensi
	Konsep penerjemahan: Definisi, Proses, dan Kompetensi Penerjemahan
	· Ceramah
· Diskusi
· Penugasan
	TM: 2 x 50’
BT : 2 x 50’
BM: 2 x 60’
	Menyimak, mencatat, bertanya, berdiskusi, menjelaskan, dan menilai kajian tentang konsep penerjemahan,
	- Ketepatan mengungkapkan kembali konsep penerjemahan: Definisi, Proses, dan Kompetensi
Penerjemahan.
	2.5%
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	Minggu ke
	Kemampuan Akhir tiap tahapan pembelajaran
	Bahan Kajian/ Pokok Bahasan
	Metode Pembelajaran
	
Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Indikator
	Bobot
(%)

	
	Penerjemahan (C5)
	
	
	
	Mencari referensi
	- Keaktifan mahasiswa
	

	
	dengan ketepatan 70%
	
	
	
	tambahan yang sesuai
	dalam mendiskusikan dan
	

	
	
	
	
	
	dengan topik
	menyimpulkan bahasan
	

	
	
	
	
	
	
	tentang konsep
	

	
	
	
	
	
	
	penerjemahan
	

	2.
	Mampu
	Teknik
	-	Ceramah
	TM: 2 x 50’
	- Menyimak
	- Ketepatan
	3%

	
	mengidentifikasi dan
	Penerjemahan
	-	Diskusi
	BT : 2 x 50’
	- Mencatat
	mengungkapkan kembali
	

	
	menganalisis teknik
	
	-	Penugasan
	BM: 2 x 60’
	- Mendiskusikan
	tentang teknik
	

	
	penerjemahan dalam
	
	
	
	permasalahan yang
	penerjemahan.
	

	
	teks (C4) dengan
	
	
	
	diajukan dosen
	- Keaktifan mahasiswa
	

	
	ketepatan 70%
	
	
	
	- Membaca sumber yang
	dalam mendiskusikan dan
	

	
	
	
	
	
	diacu
	menyimpulkan bahasan
	

	
	
	
	
	
	- Meringkas bahasan yang
	tentang teknik
	

	
	
	
	
	
	disampaikan
	penerjemahan
	

	3.
	Mampu
	Penelitian dalam
	-	Ceramah
	TM: 2 x 50’
	- Menyimak
	- Ketepatan
	3%

	
	mengaplikasikan teori
	Penerjemahan
	-	Diskusi
	BT : 2 x 50’
	- Mencatat
	mengungkapkan kembali
	

	
	penerjemahan dalam
	(Penelitian Produk Vs
	-	Penugasan
	BM: 2 x 60’
	- Mendiskusikan
	tentang dua jenis desain
	

	
	dua jenis desain
	Penelitian Proses)
	
	
	permasalahan yang
	penelitian dalam
	

	
	penelitian produk dan
	
	
	
	diajukan dosen
	penerjemahan.
	

	
	penelitian proses (C3)
	
	
	
	- Membaca sumber yang
	- Keaktifan mahasiswa
	

	
	dengan ketepatan 70%
	
	
	
	diacu
	dalam mendiskusikan dan
	

	
	
	
	
	
	- Meringkas bahasan yang
	menyimpulkan bahasan
	

	
	
	
	
	
	disampaikan
	tentang jenis penelitian
	

	
	
	
	
	
	
	dalam penerjemahan
	

	4.
	Mampu menganalisis
	Kesepadanan dalam
	-	Ceramah
	TM: 2 x 50’
	- Menyimak
	- Ketepatan
	3%

	
	kesepadanan
	Penerjemahan dan
	-	Diskusi
	BT : 2 x 50’
	- Mencatat
	mengungkapkan kembali
	

	
	(equivalence) dalam
	masalah
	-	Penugasan
	BM: 2 x 60’
	- Mendiskusikan
	tentang kesepadanan
	

	
	penerjemahan dan
	untranslatability
	
	
	permasalahan yang
	dalam penerjemahan.
	

	
	permasalahan
	
	
	
	diajukan dosen
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	untranslatability
dalam penerjemahan (C4) dengan ketepatan 70%
	
	
	
	· Membaca sumber yang
diacu
· Meringkas bahasan yang disampaikan
	- Keaktifan mahasiswa
dalam mendiskusikan dan menyimpulkan bahasan tentang kesepadanan
dalam penerjemahan
	

	5.
	Mampu menganalisis
	Ideologi
	-	Ceramah
	TM: 2 x 50’
	- Menyimak
	- Ketepatan
	3%

	
	perbedaan ideologi
	Penerjemahan Vs.
	-	Diskusi
	BT : 2 x 50’
	- Mencatat
	mengungkapkan kembali
	

	
	penerjemahan dan
	Penerjemahan
	-	Penugasan
	BM: 2 x 60’
	- Mendiskusikan
	tentang perbedaan
	

	
	penerjemahan ideologi
	Ideologi
	
	
	permasalahan yang
	ideology penerjemahan
	

	
	(C3) dengan ketepatan
	
	
	
	diajukan dosen
	dan penerjemahan
	

	
	70%
	
	
	
	- Membaca sumber yang
	ideologi.
	

	
	
	
	
	
	diacu
	- Keaktifan mahasiswa
	

	
	
	
	
	
	- Meringkas bahasan yang
	dalam mendiskusikan dan
	

	
	
	
	
	
	disampaikan
	menyimpulkan bahasan
	

	
	
	
	
	
	
	tentang perbedaan dalam
	

	
	
	
	
	
	
	ideology penerjemahan
	

	
	
	
	
	
	
	dan penerjemahan
	

	
	
	
	
	
	
	ideology
	

	6.
	Mampu menilai
	Permasalahan
	-	Ceramah
	TM: 2 x 50’
	- Menyimak
	- Ketepatan
	3%

	
	permasalahan budaya
	Budaya dalam
	-	Diskusi
	BT : 2 x 50’
	- Mencatat
	mengungkapkan kembali
	

	
	dalam penerjemahan
	Penerjemahan
	-	Penugasan
	BM: 2 x 60’
	- Mendiskusikan
	tentang permasalahan
	

	
	(C5) dengan ketepatan
	
	
	
	permasalahan yang
	budaya dalam
	

	
	70%
	
	
	
	diajukan dosen
	penerjemahan.
	

	
	
	
	
	
	- Membaca sumber yang
	- Keaktifan mahasiswa
	

	
	
	
	
	
	diacu
	dalam mendiskusikan dan
	

	
	
	
	
	
	- Meringkas bahasan yang
	menyimpulkan bahasan
	

	
	
	
	
	
	disampaikan
	tentang permasalahan
	

	
	
	
	
	
	
	budaya dalam
	

	
	
	
	
	
	
	penerjemahan.
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	Kemampuan Akhir tiap tahapan pembelajaran
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	7.
	Mampu menilai
permasalahan keterbacaan dalam penerjemahan (C5) dengan ketepatan 70%
	Keterbacaan dalam
Penerjemahan
	· Ceramah
· Diskusi
· Penugasan
	TM: 2 x 50’
BT : 2 x 50’
BM: 2 x 60’
	· Menyimak
· Mencatat
· Mendiskusikan permasalahan yang diajukan dosen
· Membaca sumber yang diacu
· Meringkas bahasan yang disampaikan
	· Ketepatan
mengungkapkan kembali tentang keterbacaan dalam penerjemahan.
· Keaktifan mahasiswa dalam mendiskusikan dan menyimpulkan bahasan tentang keterbacaan
dalam penerjemahan.
	3%

	8.
	Mampu menganalisis aplikasi teori skopos dalam penerjemahan (C3) dengan ketepatan 70%
	Teori Skopos dalam Penerjemahan
	· Ceramah
· Diskusi
· Penugasan
	TM: 2 x 50’
BT : 2 x 50’
BM: 2 x 60’
	· Menyimak
· Mencatat
· Mendiskusikan permasalahan yang diajukan dosen
· Membaca sumber yang diacu
· Meringkas bahasan yang disampaikan
	· Ketepatan mengungkapkan kembali tentang aplikasi teori Skopos dalam penerjemahan.
· Keaktifan mahasiswa dalam mendiskusikan dan menyimpulkan bahasan tentang aplikasi teori skopos dalam
penerjemahan.
	3%

	9.
	Mampu menjelaskan teori dan konsep dalam penerjemahan
	UTS
	Kerja individu
	100 menit
	Menjelaskan konsep- konsep dan teori yang digunakan dalam penerjemahan
	- Ketepatan mengungkapkan kembali tentang teori dan konsep dalam penerjemahan
	25%

	10.
	Mampu menilai
Cultural filter dalam
	Cultural Filter dalam Penerjemahan
	· Ceramah
· Diskusi
· Penugasan
	TM: 2 x 50’
BT : 2 x 50’
BM: 2 x 60’
	· Menyimak
· Mencatat
	- Ketepatan mengungkapkan kembali
	3%
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	penerjemahan (C5)
dengan ketepatan 70%
	
	
	
	· Mendiskusikan
permasalahan yang diajukan dosen
· Membaca sumber yang diacu
· Meringkas bahasan yang
disampaikan
	tentang cultural filter
dalam penerjemahan.
- Keaktifan mahasiswa dalam mendiskusikan dan menyimpulkan bahasan tentang cultural filter
dalam penerjemahan.
	

	11.
	Mampu menilai censorship dalam penerjemahan (C5) dengan ketepatan 70%
	Censorship dalam Penerjemahan
	· Ceramah
· Diskusi
· Penugasan
	TM: 2 x 50’
BT : 2 x 50’
BM: 2 x 60’
	· Menyimak
· Mencatat
· Mendiskusikan permasalahan yang diajukan dosen
· Membaca sumber yang diacu
· Meringkas bahasan yang disampaikan
	· Ketepatan mengungkapkan kembali tentang censorship dalam penerjemahan.
· Keaktifan mahasiswa dalam mendiskusikan dan menyimpulkan bahasan tentang censorship dalam
penerjemahan.
	3%

	12.
	Mampu menilai penerjemahan berbagai Genre dalam penerjemahan (C5) dengan ketepatan 70%
	Penerjemahan berbagai Genre (Penerjemahan Teks Sastra, Teks Hukum, Teks Kitab Suci, Teks Akademis, dll)
	· Ceramah
· Diskusi
· Penugasan
	TM: 2 x 50’
BT : 2 x 50’
BM: 2 x 60’
	· Menyimak
· Mencatat
· Mendiskusikan permasalahan yang diajukan dosen
· Membaca sumber yang diacu
· Meringkas bahasan yang disampaikan
	· Ketepatan mengungkapkan kembali tentang penerjemahan berbagai Genre.
· Keaktifan mahasiswa dalam mendiskusikan dan menyimpulkan bahasan tentang penerjemahan
berbagai genre.
	3%

	13.
	Mampu menilai penerjemahan dan budaya pop (C5)
dengan ketepatan 70%
	Penerjemahan dan budaya pop
	· Ceramah
· Diskusi
· Penugasan
	TM: 2 x 50’
BT : 2 x 50’
BM: 2 x 60’
	· Menyimak
· Mencatat
	- Ketepatan mengungkapkan kembali tentang penerjemahan
dan budaya pop.
	2.5%
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	Minggu ke
	Kemampuan Akhir tiap tahapan pembelajaran
	Bahan Kajian/ Pokok Bahasan
	Metode Pembelajaran
	
Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Indikator
	Bobot
(%)

	
	
	
	
	
	· Mendiskusikan
permasalahan yang diajukan dosen
· Membaca sumber yang diacu
· Meringkas bahasan yang
disampaikan
	- Keaktifan mahasiswa
dalam mendiskusikan dan menyimpulkan bahasan tentang penerjemahan dan budaya pop.
	

	14.
	Mampu menjelaskan konsep “loss” dan “gain” dalam penerjemahan (C2) dengan ketepatan 70%
	“Loss” dan “gain” dalam penerjemahan
	· Ceramah
· Diskusi
· Penugasan
	TM: 2 x 50’
BT : 2 x 50’
BM: 2 x 60’
	· Menyimak
· Mencatat
· Mendiskusikan permasalahan yang diajukan dosen
· Membaca sumber yang diacu
· Meringkas bahasan yang disampaikan
	· Ketepatan mengungkapkan kembali tentang “loss” dan “gain” dalam penerjemahan.
· Keaktifan mahasiswa dalam mendiskusikan dan menyimpulkan bahasan tentang “loss” dan “gain”
dalam penerjemahan.
	2.5%

	15.
	Mampu menilai kualitas penerjemahan (C5) dengan ketepatan 70%
	Penilaian Kualitas Penerjemahan
	· Ceramah
· Diskusi
· Penugasan
	TM: 2 x 50’
BT : 2 x 50’
BM: 2 x 60’
	· Menyimak
· Mencatat
· Mendiskusikan permasalahan yang diajukan dosen
· Membaca sumber yang diacu
· Meringkas bahasan yang disampaikan
	· Ketepatan mengungkapkan kembali tentang penilaian kualitas penerjemahan.
· Keaktifan mahasiswa dalam mendiskusikan dan menyimpulkan bahasan tentang penilaian kualitas
penerjemahan.
	2.5%

	16.
	Mampu mengartikulasi
berbagai teori yang relevan dalam
	UAS (berupa project: membuat proposal
	Tugas individu
	1 minggu
	- Browsing artikel journal yang relevan
	Ketepatan dan
kesesuaian antara bagian yang ada dalam proposal
	35 %
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(%)

	
	penerjemahan yang
	penelitian
	
	
	- Mereview berbagai artikel
	yang disusun (latar
	

	
	diwujudkan dalam
	penerjemahan)
	
	
	yang relevan dengan topik,
	belakang, literature
	

	
	proposal penelitian
	
	
	
	dan mengartikulasi
	review, review, methods)
	

	
	dalam lingkup
	
	
	
	pengetahuan teori
	
	

	
	terjemahan (P4)
	
	
	
	terjemahan dalam
	
	

	
	dengan ketepatan 70%
	
	
	
	membuat proposal
	
	

	
	
	
	
	
	penelitian yang terkait
	
	

	
	
	
	
	
	dengan bahasan
	
	

	
	
	
	
	
	terjemahan dalam format
	
	

	
	
	
	
	
	dan bahasa yang berterima
	
	

	
	
	
	
	
	dalam akademik writing
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